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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat 

disimpulkan bahwa internalisasi nilai-nilai al-Qur’an melalui media sosial 

Facebook  oleh Penyuluh Agama Islam di Kabupaten Mukomuko berlangsung 

secara aktif dan adaptif terhadap perkembangan digital. Penyuluh agama 

memanfaatkan Facebook  sebagai medium penyampaian pesan nilai-nilai al- 

Qur’an dengan pendekatan yang kontekstual dan mudah dipahami oleh 

masyarakat. 

Metode penggalian nilai-nilai al-Qur’an dilakukan melalui kombinasi 

sumber tafsir klasik, media daring, serta penalaran kontekstual yang disesuaikan 

dengan realitas sosial masyarakat. Teknik penyajian konten tidak hanya 

menampilkan ayat dan terjemahan secara utuh, tetapi ada  juga berupa potongan 

ayat dan terjemahan, terjemahan dan tafsir dan ada juga ayat beserta terjemahan 

utuh disertai tafsir singkat ditambahkan visualisasi menarik dengan bantuan 

aplikasi digital. Corak penafsiran yang digunakan mencerminkan keberagaman 

pendekatan, meliputi fikih, sosial-kemasyarakatan, dan sufistik, yang 

menunjukkan upaya Penyuluh dalam menjawab kebutuhan spiritual dan sosial 

audiens. 

Isu-isu keagamaan yang direspon dalam konten mencakup aspek aqidah, 

ibadah, muamalah, dan akhlak, yang merefleksikan upaya Penyuluh dalam 

menghadirkan nilai-nilai al-Qur’an sebagai pedoman hidup sehari-hari. Resepsi 

pengikut Facebook  terhadap konten tersebut cenderung positif, hal ini ditandai 

dengan respon dari pengikut yang berpartisipasi aktif dalam bentuk like, 

komentar, dan berbagi konten. Motivasi pengikut terhadap konten nilai-nilai al-

Qur’an berbeda-beda umumnya karena antusiasme beragama, kedekatan 

emosional dan motivasi control institusional. Temuan ini menunjukkan bahwa 

Facebook  berfungsi tidak hanya sebagai media informasi, tetapi juga sebagai 

ruang interaksi dan internalisasi nilai-nilai al-Qur’an secara sosial dan emosional. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Penyuluh Agama Islam 

 Sejalan dengan PermenPAN–RB Nomor 9 Tahun 2021 yang 

menegaskan bahwa Penyuluh agama memiliki tugas melaksanakan 

bimbingan dan penyuluhan agama berbasis teknologi informasi, Penyuluh 

agama Islam perlu meningkatkan kompetensi digital secara berkelanjutan. 

Peningkatan tersebut tidak hanya mencakup kemampuan teknis pengelolaan 

media sosial, tetapi juga penguatan kompetensi substantif dalam memahami 

dan menafsirkan nilai-nilai Al-Qur’an secara kontekstual. Dengan demikian, 

konten penyuluhan yang dihasilkan tidak sekadar memenuhi tuntutan 

administratif kinerja, tetapi benar-benar berfungsi sebagai sarana 

internalisasi nilai Qur’ani yang bermakna bagi masyarakat. 

2. Bagi Kementerian Agama Kabupaten dan Kantor Wilayah Kementerian 

Agama.  

 Mengacu pada Kepdirjen Bimas Islam Nomor 1172 Tahun 2024 yang 

mendorong optimalisasi penyuluhan melalui media sosial, Kementerian 

Agama perlu menyusun program pembinaan yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan. Pembinaan tersebut idealnya tidak hanya berupa pelatihan 

teknis pembuatan konten digital, tetapi juga pendalaman metodologi tafsir, 

etika penyampaian pesan digital, serta literasi media. Selain itu, diperlukan 

mekanisme pendampingan dan evaluasi berkala terhadap konten penyuluhan 

agar selaras dengan nilai-nilai  al-Qur’an yang menjadi pedoman kehidupan 

Masyarakat sehari-hari. 

3. Bagi Perumusan Kebijakan Jabatan Fungsional Penyuluh Agama 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas penyuluhan melalui 

media sosial memiliki dampak nyata terhadap resepsi dan partisipasi 

masyarakat. Oleh karena itu, perlu dipertimbangkan penguatan indikator 

kinerja Penyuluh agama sebagaimana diatur dalam PermenPAN–RB Nomor 

9 Tahun 2021, dengan memberikan bobot yang lebih proporsional terhadap 

kualitas konten digital berbasis nilai-nilai al-Qur’an, bukan semata kuantitas 
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unggahan. Kebijakan ini diharapkan dapat mendorong Penyuluh agama 

untuk lebih berorientasi pada mutu substansi penyampaian nilai-nilai al-

Qur’an dan efektivitas internalisasi nilai. 

4. Bagi Penguatan Program Moderasi Beragama 

 Selaras dengan kebijakan Kementerian Agama tentang 

pengarusutamaan moderasi beragama, konten penyuluhan di media sosial 

perlu diarahkan secara konsisten untuk menampilkan nilai-nilai al-Qur’an 

yang menekankan toleransi, keadilan, keseimbangan, dan akhlak mulia. 

Penyuluh agama diharapkan menjadi aktor utama dalam menangkal konten 

keagamaan yang bersifat ekstrem, intoleran, dan tidak sejalan dengan 

semangat Islam rahmatan lil ‘aalamiin, sebagaimana mandat normatif yang 

melekat pada jabatan Penyuluh agama. 

5. Bagi Pengembangan Kebijakan Nasional Penyuluhan Digital 

 Penelitian ini merekomendasikan agar Kementerian Agama 

menjadikan media sosial sebagai bagian integral dari sistem penyuluhan 

nasional. Hal ini dapat diwujudkan melalui penyusunan pedoman resmi 

penyuluhan digital berbasis nilai-nilai al-Qur’an yang merujuk pada 

PermenPAN–RB Nomor 9 Tahun 2021 dan kebijakan teknis Dirjen Bimas 

Islam. Pedoman tersebut diharapkan mampu menjadi rujukan praktis bagi 

Penyuluh agama dalam memproduksi konten yang akurat secara teologis, 

etis secara sosial, dan efektif secara komunikatif. 
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